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ABSTRAK

Penehiian ini bertujuan untuk mengetzhui pengaruh pemberian bungkal
inti sawit vang difermentasi dengan Trichodermea herziamem dalam rmsem puyuh
serta perlakuan mana yang membenkan pengarsh paling badk terhadap berat telur,
prodfuksi massa dan fmcowee over feed cost Penclitian ini dibarapkan dapat
memberiken inforinas: bagi dunda petemnakan feptang pengeuman BISF sebagai
salah satu bahan penvusun ransum ungieas sehingea dapat ditembangkan oleh
peternak sebagai salah satu cara uniek menckan biaya prodoksi. Penalitian ot
difakukan secara ekspenimen, dengan menggunakan metoda Rancangan Acak
Eelompok (RAK) dengan empat perlakuoan ransem dan lima kelompok bobot
badan sebagat ulangan. Ternak yang digunakan delam penelitian ini adalah 100
ekor puyah (Cotuenic comrnix jopomica) fase Javer berumur 5 minggn. Kecmpat
vansmm perlakoan  dibedakan  oleh jumlah  pemakaian Bungkil Inti Sawil
Fermentasi (BISEY, vaitu - A (0 % BISF), B {15 % BIST), C (30 % BISF), D (45
=5 BISE),

Berdasarkan hasil penelittan diperoleh rtaean herat telur, prodnks: massa
dan frcome over feed cost dan masing-masing perlakuan adalah sebagal berikut :
enfuk beral felur (A 1022 pragn. (B) 1003 gram, {C) 9.63 gram, (D937 gram;
untuk produkst massa (A} 4.33 gram, (B) 4.08 gram, () 1.76 gram, (D} 083
gram dan untuk income over feed cost (A) Rp 16,331, (B) Rp 15.75%, (C) Rp-
13428 dan (D) Rp -24.30%. Hasil penelition memperlihatkan babiwa pemberian
bungkil inti sawit fermentasi yang berbeda membenikan pengamh yang sangat
mvata (P<0.01} dan pemakaian BISEF sampai level 45% sangat nyita menwmmkim
berat telur, produksi massa, dan fecome over feed cost, Dar hasil peoelitian dapat
disimpulkan bahwa pembensn bungkil inti sawit vang difennentast dengan
kapang, Frichoderne harsionam dapat dipakal sampai level 13% dalam ransum
puwuh petelur.

Buata kunci @ Povuh, Benpkil Infi Sawil Fermentas, Prichoderma harziarum,



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewnsa ini makanan scbagai salah satu faktor yang mempengaruh
keberhasilan produksi sering menjadi masalah dalam menjalankan usaba termak,
tak terkecuali termak puyul. Permasalaban dalam memperoleh baban makanan
vang relatf murah untuk imgeas, dalam hal ini Khosusnya puyuh adalah karena
sehabapian bahan makanan untk termak tersebut bersaing dengan kebutuban
manusia, (Meh sebab sw perfu dicamkan bahan makanan  aliemart vang
mempunyai milai giv vang tonged, mudab didapat, harea relatit murah din aman
dikonsumsi olch ternak tapi masth dapal mempertahankan produksi vang optimal
dengan kandungan gra vany sesuai dengan kebufuhan

Dalam usaha mengatasi  permasalaban  tersebnt, kini felah dicoba
memanfaalkan sumber bahan makanan baal ternak darl mbah pertanian manpmm
limbah industri, Salah satu hmbab industri yvang mulai menarik perhatian adalah
bungkil inti sawit, Bunekil ot sawil (BIS) sebapgai limbah dalam pembuatan
minvak kelapa sawit yanp berasal dam inti bip kelapa sawit, telah mulai
dimanfaatkan untuk pakan babi, sapl. avam dan tiik. Berdasarkan data tahun 20068
luns tanamasn kelapa spwit di Sumbar mencapal 23219 ribu hektar, terdin dan
12484 mbu hektar kebun mft dan 6251 nbu hekiar kebun plasma vang
diusahakan 28 perkebunan besar. ditambah perkebunan swadaya masvarakat yang
mencapat 64 83 ribu hekar (BPS Sumbar, 20043

Bungkil it sawit sebagai bahan pakan akeratf akan sulit uniuk

dimanfastkan sebagai pakan femnak wigeas, Klosesayva entuk emak pusuh,



apabila digunakan secara langsung tanpa pengolahan sebelumnya. Hal ini
dikarcnakan kandungan serat kasar dan prit yang tingei, canglang yane banyak,
daya guna protein dan palatabilitas vang rendah dan bungkil it sawit ( Aritenang,
1984),

Unituk meneronkan serat kasar dalam bungkil intl sawit sampai batas yang
dapat dicerma oleh puyoh, salah satu cara vang dapat dilakukan adalah fesmentasi.
Fermentasi merupakan pengolahan behan vang mampu meningkatkan kandunpsn
oizi dan nilai guna dan bahan asal karcna fermentasi dapat mengubah bahan
makanan yang herpmteiﬁ rendah dan sulit dicerna menjadi bahan makanan vang
berprotein tinggd dan modah dicerna serta menphasilkan aroma dan flavour yang
disukal ternak.

[nokulum  verg  dipenekan  dalam fermentasi  ini adalah  kapang
Trichoderma horzignum, Menunit Fardiaz (1988), Prichodermo sp selain dapat
menuminkan serat kasar bahan makanan, juga mampu memprodukst enzim
selulase yang dapat memecah selulosa dan juga memproduksi zat antibiotik vang
keberadammnva dapal menghambal  perfumbuhan mukroorzanisme  vang
menimbulkan berbapal pemyakit pada ternak unpgas.

Sabrina dkk. (2002), melakukan fermentasi B1S denzan Frichodenma
fugrzigrmen karena kapang ind mempunyai aknvitas selulotk vang tingss. Hasil
RIS seielah  difermentasi dengan  Trichoderma  farzianuem (BISF)  adalah
kandungan protein kasar 20021 %, serat kasar 17.78 %, lemak 208 %, Ca 0.9 %, P
0.79%, [lasil penelitian Avries (2003}, mengemukakaan pemberian BISF sampai
level 50% dalam ransum tidak memberikan pengarah yang nvata terhadap

fsologs  pencermasn avam brodler,  adspun penelian Yulis (20033
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menginfomnasikan  bahwa  pemakaian BISF  sampat  level 300 % tidak
memperneanthi konsums: ransum ik

Pemanfaatan BISF sehagai bahan makanan alternanf diharapkan nannnya
akan membantu kebijaksanaan pemenntah dalam usaba pengembangan aneka
termak, khususnya termnak vnggas di Indonesia. Puyuh merpakan salah sata temak
ungeas yang potensial unisk dikembangkan dalam mangka mencukupi kebumhan
akan telur dan daging bagi masvambat, karena ternak puyuh merupakan temak
vang mudah untuk dikembangkan dan finggi produksinya, Ternak puyuh adalah
salah satu sumber protein hewani berupa telur dan daging vang bemilas gizi
ungpl.

Supriyantono {2001} menginformasikan habwa burung puyush mempunyai
potensi hesar karena memilikd sifat-sifar dan kemampuan vang menguntungkan,
antara lam | felur dan daging borong poyul mempumyan nilan gzt dan rasa yang
[czat; mencapal dowasa kelamin pada wmur & mingeu; dapat memproduksi telar
sekitar 200 — 300 butir setahun: telur burung puyub ferti] bila ditetaskan hanya
membutiubkan wakiu 16-17 han dan kebumban makanan untek burung pusuh
dewasa adalah sekitar 14 - 20 gram per ekor per han: bunmygz puieyuh lebib tahan
terhadap beberapa penyakit yang berbahava atau menular, burung  puvuh
moempunyal dava kesembuhan vanir relanf singkat dan suat operast atau luka

Mencermati besamya potensi vang dimiliki oleh BIST sebagai bahan
pakan termak terutama ook puvoh maka perlu difakukan penelitian tentang
pemanfaatan BISF dalam mnsum yang berjudul “Pengarub Pemberian Bungkil
Inti Sawit vang Difermentasi dengan Trichoderims hargionum Dalam Ransum

Muvuh Terhadap Berat Telur, Produksi Massa dan frceme Cheer Feed Cose ™.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclittan vang telah  dilakokan dapat  diambal
kesimpulan bahwa pemakatan BISF sampai level 43% sangat nvata menurnkan
berat telur, produksi massa dan Jnceme over feed cost, sedanpkan level pemberian

BISF yang membenkan penganh terbaik adalah pemakaian 15% BISE,

Saran
Berdasarkan hasil dan pembabasan penslitian bahwa pemberian bungkil
inti sawit vang difermentast dengan kapang Vrichode s frarzianem dapat dipekai

sampai level 15% dalam ransum povah petelur,
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